BAB IV

PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELITIAN

A.  Setting Penelitian
1. Profil Majalah Hidmah Muslimat

Majalah Hidmah Muslimat NU merupakan media massa dibawah naungan
Pimpinan Wilayah Muslimat Nahdatul Ulama Jawa Timur yang dikelola oleh
bidang penelitian, pengembangan, komunikasi dan informasi PW Muslimat NU
Jawa timur. Majalah dengan tagline: Dinamika Perempuan Indonesia diresmikan
saat Kongres ke-16 Muslimat di Lampung, pada tanggal 17 Juli 2011 dan telah
memiliki legalitas, surat keterangan nomor 0005.073/J1.3.2/SK.ISSN/2011.07-22
Juli 2011 yang dikeluarkan oleh Pusat Dokumentasi dan Informasi Ilmiah
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (PDII LIPI)." Majalah ini merupakan
media berdakwah, berkomunikasi dan wadah perjuangan bagi perempuan
Muslimat agar menjadi salah satu referensi bagi perjuangan anggotanya.
Kesadaran akan pentingnya peran media sebagai sarana pembelajaran,
memberikan pemahaman dan penyebaran dakwah Islam kepada perempuan

Indonesia khususnya bagi organisasi Muslimat NU Jawa Timur.

Majalah Hidmah Muslimat NU, menyajikan materi-materi penting yang
dibutuhkan baik di bidang akidah, fikih, akhlak, pendidikan anak, rumah tangga,
kesehatan,dan lain-lain. Dikemas dengan bahasa yang ringan, sopan, tidak bertele-

tele, dan mudah dipahami insya Allah. Pengurus Muslima NU menyadari betul

! Dokumentasi Majalah Hidmah Muslimat NU
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akan pentingnya memberi wasiat dan nasihat yang baik kepada perempuan
termasuk perbuatan ihsan. Perempuan perlu memperoleh pemahaman melalui
media yang santun memberikan pengarahan berlandaskan al-Qur’an dan sunnah
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, mengingat jumlah perempuan yang
cukup besar di negeri ini, dan melalui perempuan lahir generasi baru dari umat
Islam. Menjadi tugas dan tantangan besar bagi Muslimat NU menjadi bagian
perempuan di Indonesia pembawa bendera dakwah dalam berpemahaman, sikap,
prilaku Ahlussunah Wal Jama’ah, mengajarkan nilai-nilai kebenaran melalui
majalah Hidmah Muslimat NU. Kantor majalah Hidmah Muslimat NU beralamat
di JI. Ketintang Baru 1V/ 29 Surabaya 60231. Telp/fax: +62-31 828768, HP:

081217643611 email: hidmahmuslimatnu@yahoo.com.?

Visi :

Menjadi media dakwah ajaran Islam Ahlusunnah wal Jama’ah di kalangan
muslimah Indonesia agar memberikan pemahaman guna perbaikan peran
muslimah, khusunya Muslimat NU atas terwujudnya masyarakat sejahtera
berkualitas dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diridhoi Allah SWT.
Misi :

a.  Menjadi media dakwah bagi muslimah khususnya Muslimat NU yang
mampu menjadi rujukan atas berbagai informasi ditengah-tengah
masyarakat.

b.  Mewujudkan perempuan muslimah Indonesia khususnya Muslimat NU

dalam ajaran Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

2 Dokumentasi Majalah Hidmah Muslimat NU
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c.  Menjadi media dengan informasi yang mampu menunjang pemahaman
peran perempuan yang sadar akan hak dan kewajibannya baik pribadi,

warga negara maupun anggota masyarakat sesuai ajaran Islam.

2. Logo Majalah Hidmah Muslimat

YusLimor

DH’W@P’\’H\{G\ Devempuam mJomegwa

Gambar 4.1, Logo Majalah Hidmah Muslimat NU®

a. Kata Hidmah dimaknai sebagai bentuk pengabdian dan perjuangan
Muslimat NU bagi umat melalui media dalam bidang dakwah serta
penerangan ditengah-tengah kaum perempuan di Indonesia maupun anggota
organisasi. Sedangkan Muslimat NU merupakan nama organisasi yg melatar
belakangi berdirinya majalah. Arti dari tagline: Dinamika perempuan
Indonesia, dimaknai sebagai arah perjuangan majalah agar bukan hanya
dalam lingkup Muslimat NU saja namun perempuan Indonesia mampu
bertahan dalam dinamika kemasyarakatan sebagai bentuk pembelajaran
yang nantinya memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya.

b. Warna Hijau pada tipografi Muslimat memiliki arti kesejukan dan
kedamaian. Sedangkan warna hitam pada tulisan Hidmah, NU dan

Dinamika Perempuan Indonesia memiliki arti pengetahuan, ketegasan dan

* Dokumentasi Majalah Hidmah Muslimat NU
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kestuan yang kuat. Hal tersebut melambangkan bahwa kehadiran majalah

bukan hanya menjadi media memberikan pemahaman melalui ilmu

pengetahuan yang memberikan kedamaian serta kesejukan dihati pembaca
juga sebagai lambang bahwa Muslimat,NU dan perempun Indonesia adalah
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

3. Daerah Jangkauan (Coverege Area)

Daya jangkau atau distribusi Majalah Muslimat Nu mencakup seluruh
Cabang Muslimat khususnya di wilayah Jawa Timur serta beberapa Pengurus
Wilayah Muslimat di Provinsi lain seperti PW Muslimat Jawa Barat, PW
Muslimat Jawa Tengah, PW Muslimat DKI Jakarta, PW Muslimat Nusa Tenggara
Barat. Untuk jangkauan di 43 Cabang Muslimat NU, yakni: Cabang Surabaya,
Cabang Gersik, Cabang Sidoarjo, Cabang Jombang, Cabang Kota Mojokerto,
Cabang Kabupaten Mojokerto, Cabang Bawean, Cabang Kota Malang, Cabang
Kabupaten Malang, Cabang Batu, Cabang Lumajang, Cabang Kota Pasuruan,
Cabang Kabupaten Pasuruan, Cabang Kraksaan, Cabang Kota Probolinggo,
Cabang Kabupaten Probolinggo, Cabang Bangkalan, Cabang Sampang, Cabang
Pamekasan, Cabang Sumenep, Cabang Kangean, Cabang Kota Madiun, Cabang
Kabupaten Madiun, Cabang Ponorogo, Cabang Ngawi, Cabang Magetan, Cabang
Pacitan, Cabang Kencong, Cabang Jember, Cabang Bondowoso, Cabang
Situbondo, Cabang Banyuwangi, Cabang Tuban, Cabang Lamongan, Cabang

Bojonegoro, Cabang Kota Kediri, Cabang Kabupaten Kediri, Cabang Kota Blitar,
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Cabang Kabupaten Blitar, Cabang Nganjuk, Cabang Trenggalek, Cabang
Tulungagung.*
4.  Keadaan Geografis

Majalah Hidmah Muslimat NU merupakan media massa dibawah naungan
Pimpinan Wilayah Muslimat Nahdatul Ulama Jawa Timur yang dikelola oleh
bidang LITBANG PW Muslimat NU Jatim. Beralamatkan di Jl. Ketintang Baru

IV/ 29 Surabaya 60231, dengan batasan sebagai berikut:

Sebelah Utara : Rumah warga

Sebelah Selatan : Rumah warga

Sebelah Timur : Masjid Al- Baitul Makmur

Sebelah Barat : JI. Ketintang Baru

5. Tarif Iklan
a. Sampul depan dalam (hal 2 dari sampul)
b. Harga 1 halaman ‘Rp. 5.000.000
c. Harga % halaman :Rp. 3.000.000

d. Sampul belakang dalam (hal 67 dari sampul)
e. Harga 1 halaman ‘Rp.4.000.000
f. Harga %2 halaman ‘Rp.2.500.000

g. Sampul belakang luar (hal 68 dari sampul)
h. Harga 1 halaman ‘Rp.7.500.000
I. Harga %2 halaman :‘Rp.4.000.000

j.  Halaman Isi (Full Color)
k. Halaman 3 dari sampul, 1 hal :Rp. 3.000.000
I.  Halaman 3 dari sampul, ¥2 hal ‘Rp. 1.500.000

* Dokumentasi Majalah Hidmah Muslimat NU
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Halaman 63 dari sampul, 1 hal :Rp. 3.500.000
Halaman 63 dari sampul, % hal ‘Rp. 2.000.000
Halaman 4-50 dari sampul, 1 hal :Rp.2.000.000
Halaman 4-50 dari sampul, ¥ hal :‘Rp.1.000.000

Rubrik dalam Majalah Hidmah Muslimat®

Majalah Hidmah Muslimat NU yang dikelola oleh Pimpinan Wilayah

Muslimat Nahdatul Ulama Jawa Timur ini memiliki beberapa rubrik diantaranya:

a.

Surat Pembaca

Berisikan tentang komentar-komentar dari para pembaca majalah Muslimat
NU.

As Salam

Rubrik berisikan tentang sapaan redaksi melalui tema yang di angkat kepada
pembaca.

Teras

Membahas tentang tema besar yang diangkat dalam edisi majalah tersebut,
sebagai pengawal dari rubrik-rubrik berikutnya dan merupakan topik
pembuka dari edisi majalah.

Lobi

Ruang lobi disajikan tulisan atau materi mengenai pandangan para tokoh
dari Muslimat NU.

Ruang Tamu

Menyajikan berita mengenai tokoh diluar Muslimat NU yang bisa menjadi

inspirasi maupun bahan pembelajaran bagi perempuan Muslimat.

® Dokumentasi Majalah Hidmah Muslimat NU



70

Nasehat Ibu

Merupakan rubrik yang berisikan tulisan dari pemimpin-pemimpin di
Muslimat seperti Ketua Umum PW Jawa Timur guna menyapa para
anggotanya dan sebagai bentuk komunikasi yang dapat dijadikan referensi
kebijakan bagi para anggota ataupun pembaca.

Mutiara Bunda

Mutiara bunda memuat tentang tulisan-tulisan terkait materi keluarga
maupun seni mengasuh anak (parenting) dari para ahli maupun tokoh
perempuan Muslimat yang menjadi panutan seperti Ketua Umum PP
Muslimat NU, Khofifah Indar Parawansa dan Masruroh Wahid.

Ruang Uswah

Memberitakan tentang sosok atau figur dari perempuan Muslimat NU di
nusantara.

Teropong dan Jendela Nusantara

Peristiwa ataupun sosok muslimah di dunia di sajikan dalam rubrik ini
dengan kriteria memiliki nilai yang dijunjung Muslimat. Serta menyajikan
informasi mengenai kegiatan Muslimat di daerah.

Liputan Khusus

Rubrik ini menyajikan liputan ataupun reportase mengenai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Muslimat baik di lingkungan PW Jawa Timur

ataupun nasional.
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Klinis

Materi kesehatan atau medis disajikan dalam rubrik ini, tentunya dengan
tetap memberikan nilai dakwah dalam pemberitaannya dan juga berisikan
tuisan mengenai informasi kesehatan ataupun jawaban dari para dokter
mengenai pertanyaan terkait dunia medis.

Pernik

Keunikan, kekhasan serta keterampilan disajikan dalam rubrik ini. Materi
yang disajikan dapat berupa resep masakan, karya kerajinan ataupun fasion.
Khazanah

Rubrik khasanah memberikan ruang bagi artikel ataupun opini bagi
pembaca majalah Hidmah Muslimat NU.

Inovasi Madrasah

Tulisan yang dimuat tentang program kerja ataupun inovasi yang dilakukan
madrasah di Jawa Timur.

Bina Keluarga

Rubrik tersebut menyajikan tulisan mengenai keterampilan parenting
ataupun masalah-masalah terkait kehidupan mengasuh buah hati.

Dukaku

Rubrik dukaku memberikan informasi berita duka dari tokoh-tokoh di

Muslimat maupun Nahdatu Ulama di nusantara.
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7.  Pembagian Tugas di Majalah Hidmah Muslimat

Pembagian tugas di majalah Muslimat NU sudah ditentukan berdasarkan SK
(Surat Keputusan yang telah dikeluarkan oleh PW Muslimat NU. Namun pada
intinya semua pengurus memiliki tanggung jawab rangkap, hal tersebut

menimbang faktor evesiensi yang dapat diberikan.
Tabel 4.1, Pembagaian Tugas Pengurus Majalah Hidmah Muslimat NU®

Pembagaian Tugas Pengurus Majalah Hidmah Muslimat NU

Job
No Dis T Wewenang dan Tanggung Jawab

a. Bertanggung jawab kepada seluruh aktivitas
kelembagaan baik kepada jajaran keredaksi (ke
dalam) maupun kepada non redaksi (ke luar) serta
divisi-divisi lainnya atau melalui antar lembaga
dan termasuk secara hukum (mengacu kepada UU
N0.40/1999 tentang pers).

b. Kewenangannya pemimpin umum / penanggung
jawab dapat mengangkat seorang pemimpin
redaksi / wakil pemimpin redaksi beserta jajaran
kebawahnya serta Pemimpin Perusahaan dan
jajarannya.

1. Pimpinan Umum

c. Mempunyai tugas untuk menentukan atau menolak
segala bentuk persoalan baik yang menyangkut
personalia administrasi baik sektor redaksional
maupun non redaksional dan sebagai penentu
kebijakan sentral.

d. Berhak untuk melakukan revisi manajerial.

a. Pemimpin redaksi bertanggung jawab terhadap
2. Pemimpin Redaksi mekanisme dan aktivitas kerja keredaksian sehari-
hari. la harus mengawasi isi seluruh rubrik.

® Observasi Peneliti di Majalah Hidmah Muslimat NU 12 Desember 2015
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b. Pemimpin redaksi menetapkan kebijakan dan
mengawasi seluruh kegiatan redaksional. la
bertindak sebagai jenderal atau komandan..

c. Pemimpin redaksi juga bertanggung jawab atas
penulisan dan isi Tajuk Rencana (Editorial) yang
merupakan opini redaksi (desk opinion).

a. Redaktur pelaksana adalah kepanjangan tangan
dari pemimpin redaksi dibidang keredaksian dalam
melaksanakan  tugasnya redaktur pelaksana
bertanggung Jawab terhadap siklus naskah
pemberitaan dari sejumlah wartawan serta biro-
biro di daerah.

b. Melakukan tugas editing, koreksi naskah yang
selanjutnya melaporkan kepada pemimpin redaksi
yang selanjutnya dibawa rapat dewan redaksi.

c. Redatur pelaksana secara tidak langsung menjadi
Redaktur Pelaksana koordinator wartawan.

d. Bertanggung jawab kepada pemimpin redaksi.

e. Melakukan koordinasi dengan wartawan liputan
untuk mengantisipasi jumlah naskah yang ada.

f. Memahami produktivitas ~ wartawan  atau
koresponden dalam setiap edisinya dicatat menurut
grafik dalam pengiriman jumlah naskah atau edisi.

g. Menyusun data-data dalam naskah berita yang
dikirim oleh wartawan selanjutnnya berkoordinasi
dengan bagian pra cetak (lay out).

a. Melaksanakan sidang redaksi guna menetukan
objek naskah pemberitaan

b. Melakukan kerjasama dengan redaktur pelaksana
Dewan Redaksi untuk menindak lanjuti kebijakan pemimpin
umum.
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Lay Out

a. Merancang cover atau kulit muka.

b.Membuat dummy atau nomor contoh sebelum
produk di cetak dan dijual ke pasar.

c.Mendesain setiap halaman dengan naskah, foto,
dan angka-angka.

d.Mengatur peruntukan halaman untuk naskah.

e. Menulis judul berita,anak judul, caption foto, nama
penulis pada setiap naskah.

f. Menulis nomor halaman, nama rubrik/desk, nomor
volume terbit, hari terbit, dan tanggal terbit pada
setiap edisi

Fotografer

a. Tugasnya mengambil gambar peristiwa atau objek
tertentu yang bernilai berita atau untuk melengkapi
tulisan berita yang dibuat wartawan tulis. la
merupakan mitra kerja yang setaraf dengan
reporter maka fotografer menghasilkan Foto
Jurnalistik (Journalistic Photography,
Photographic Communications).

Reporter

a. Melakukan reportase (wawancara dan sebagainya
ke lapangan). Merekalah yang biasanya terjun
langsung ke lapangan, menemui narasumber dan
sebagainya.

Marketing dan
Sirkulasi

a.Merancang pesan tematik agar pesan yang
disampaikan oleh organisasi memiliki
keseragaman/ keterkaitan pesan.

b.Menjaga reputasi organisasi melalui pemanfaatan
kekuatan pesan dan atau kombinasinya dan
mengoptimalkan promosi majalah terbaru.

c. Bertanggung jawab keluar dan ke dalam atas segala
aktivitasnya sebagai divisi penunjang produktivitas
bidang keredaksian dengan melakukankoordinasi
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d. dengan Pemimpin Redaksi, Bendahara dan Iklan
dapat melakukan perekrutan personil untuk tugas-
tugas dibidang tata usaha.

e. Mempunyai hubungan luas dibidang bisnis lainnya
/ lobi dan kemitraan dalam bidang usaha untuk
melaksanakan kegiatan perusahaan pers dan
penerbitan.

f. Menyebarluaskan Media massa yakni dalam bidang
pemasaran (Marketing) atau penjualan. Bagian ini
merupakan bagian komersial meliputi sirkulasi /
distribusi iklan dan promosi.

a. Bertanggung jawab atas aktivitas penyebar luasan

9. Distributor majalah sekaligus menjalin  kemitraan pada
pembaca.
a. Bertanggung jawab atas segala aktivitas terkait
dana yang terdapat pada media tersebut
10. Bendahara
b. Melakukan  pengawasan  terhadap  aktivitas
keuangan media.
a.Berperan memberikan sumbangsi tulisan dalam
11. Rubrikasi rubrik-rubrik tertentu sesuai kompetensi dan
arahan dri dewan redaksi.
12, Koresponden a.wartawan di kota lain (daerah), di luar wilayah di

mana media massanya berpusat.




8.  Struktur Kepengurusan
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Susunan kepengurusan dari Majalah Hidmah Muslimat NU tahun 2011,

hingga saat ini:’

Penerbit

Penasehat

Pimpinan Umum
Pimpinan Redaksi
Redaktur Pelaksana

Dewan Redaksi

Bendahara

Lay Out

Fotografer

Reporter

" Dokumentasi Majalah Hidmah Muslimat NU

:PW Muslimat Nu Jawa Timur

:H. Mashudi Mukhtar

Hj. Khofifah Indar Parawansa

Hj. Noor Zaenab Noer

:Hj. Masruroh Wahid
:Hj. Udji Asiyah
:Yulia Isti’anah

:Hj. Masruroh

Hj. Udji Asiyah
Yulia Isti’anah
M. Ridho

M. Luhur Abadi
Ulfa

:Minhatul Aliyah
:M. Luhur Abadi

Nuril

:M. Ridho
:UIfa

Khozin
Nuril

Lita
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Marketing dan Sirkulasi :Musyarofah
Dewi

Distributor :Sumroti
Maemonah

Cabang Muslimat
Rubrikasi :Hj. Mutafaridah Hasan

Hj. Mariam baharuddin

Hj. Dewi Khalifah

Hj. Mihmidati Afif

Hj. Wiwik

Hj. Khayatul Ulum

Dwi Astutik

Hj. Aisyah Lilia Agustina

Hj. Hamidah

Koresponden :Seluruh pengurus wilayah dan perwakilan

Cabang Muslimat NU Se-Indonesia

B. Penyajian Data
Penelitian yang dilakukan di Majalah Hidmah Muslimat NU, penulis

melakukan keterlibatan langsung dalam pengamatan dan pengumpulan data.
Keterlibatan penulis dalam lingkup redaksi telah dimulai sejak dua tahun lalu
sebagai reporter majalah tersebut, namun pengamatan lebih intens dilakukan
mulai awal Desember 2015 hingga Juni 2016 dengan tujuan lebih terfokus untuk
penelitian. Perpanjangan penelitian yang dilakukan peneliti memungkinkan dalam
perolehan data hingga jenuh dan dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti

mendiskripsikan seluruh hasil data dan fakta yang diperoleh dari lapangan lalu
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disusun dan diolah sehingga menjadi kesimpulan yang bersifat umum. Awalnya,
peneliti mengali data dari informan kunci yakni Yulia Isti’ana selaku Redaktur
Pelaksana yang dirasa lebih tahu karena berhubungan dengan kegiatan redaksi
maupun teknis, sebelum akhirnya diarahkan kepada informan-informan

berikutnya.

Peneliti berusaha memahami hal yang berkaitan dengan data yang
dibutuhkan, termasuk juga pendekatan dan jenis data yang dikumpulkan, bahwa
data yang diperoleh dapat berupa wawancara kepada informan, catatan lapangan
dan juga hasil dokumentasi terkait. Majalah Hidmah Muslimat Nahdatul Ulama
yang berkantor dilokasi JI. Ketintang Baru IV/ 29 Surabaya, merupakan media
cetak di organisasi Muslimat NU. Majalah dengan tagline “Dinamika Perempuan
Indonesia” keberadaan media tersebut didapuk sebagai media dakwah yang bagi
anggota di lingkungan PW Muslimat NU Jawa Timur tentu tidak lepas dari upaya,
peluang dan tantangan redaksi majalah Hidmah Muslimat NU agar media dakwah
ini tetap eksis dalam aktivitas dakwah media. Majalah merupakan salah satu
media yang memiliki kelas sosial dan ciri khasnya sendiri sebagai pilihan dari
aktivitas dakwah. Pelibatan majalah dalam dakwah tentu memiliki manfaat,
namun tidak menutup kemungkinan adanya kekurangan yang tetap dimiliki media

tersebut.
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1. Upaya Redaksi Majalah Hidmah Muslimat NU dalam EKksistensinya

Sebagai Media Dakwah

Keberadaan majalah Hidmah Muslimat NU sejak peresmiannya pada 17 Juli
2011 saat Kongres Muslimat di lampung, membawa angin segar atas kebutuhan
Muslimat akan media sebagai fasilitas berdakwah, berkomunikasi dan
bersosialisasi. Majalah ini merupakan media yang dinaungi oleh Pengurus
Wilayah atau PW Jawa Timur yang saat itu dalam kepemimpinan Masruroh
Wahid. Namun, pada perkembangannya majalah yang memiliki tujuan sebagai
media guna mentransfer pemikiran dari seluruh elemen Muslimat mendapatkan
apresiasi dari Ketua Pengurus Pusat Muslimat Nahdatul Ulama yakni Khofifah
Indar Parawansa saat itu untuk menjadi media Muslimat NU di Indonesia.
Meskipun pada implementasinya hanya sebagaian wilayah di provinsi tertentu

yang mampu terdistribusikan.

Muslimat NU sebagai salah satu badan otonom dari Nahdatul Ulama,
memandang perlunya keberadaan media sebagai wadah berhidmah perempuan
Muslimat NU atas upayanya mengabdi, melayani dan berjuang guna mewujudkan
visi dan misi organisasi. Muslimat NU adalah organisasi sosial kemasyarakatan
yang bersifat keagamaan, media yang dikelola tentu di posisikan sebagai media

dawah.

”...Majalah Hidmah ini merupakan wadah tempat berkumpul dan berhidmah
perempuan Muslimat NU, selain itu keberdaan media ini juga menjadi ruang
bertukar pikiran antara yang satu dan yang lain untuk menambah pemahaman
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dalam berbagai hal, agar perempuan Muslimat bisa survive dari banjirnya

informasi yang nanti bisa menimbulkan hal yang tidak diharapkan”.8

Keterangan redaktur pelaksana majalah Hidmah Muslimat NU menjelaskan
bahwa keberadaan media tersebut memang sebagai media dakwah bagi seluruh
pihak yang tergabung dalam organisasi tersebut, khusunya di lingkup Pimpinan
Wilayah Muslimat NU Jawa Timur. Menurutnya, media mampu menjadi ruang
bertukar pikiran sekaligus cara untuk menaggulangi berbagai macam informasi
yang beredar di masyarakat dan di khawatirkan, ketidak sepemahaman dalam
menelaah informasi dari luar akan membawa dampak buruk bagi keberlangsungan
organisasi. Senada dengan yang disampaikan oleh Yulia Isti’ana, Pemimpin
Umum majalah yakni Masruroh Wahid menyampaikan bahwa majalah adalah

media peningkatan kualitas dakwah Muslimat NU.

“...Majalah ini merupkan salah satu perwujudan dari peningkatan kualitas
dakwah tidak hanya bil lisan dan bil hal seperti yang sudah dilakukan kaum ibu
Muslimat selama ini, namun juga metode dakwah bil kitabah di Muslimat sebagai
usaha untuk berkomunikasi, mensosialisasikan informasi dan juga kegiatan
Muslimat..”®

Pemimpin Umum majalah Hidmah Muslimat NU memaparkan bahwa
adanya usaha memperbaiki pola komunikasi, mensosialisasikan kegiatan
muslimat NU sebagai salah satu tujuan dari media. Perempuan Muslimat NU
dalam budaya atau kebiasaannya lebih kepada dakwah bil lisan atau dakwah
melalui seni retorika dan juga dakwah melalui perbuatan atau bil hal. Tujuan dari
organisasi disampaikan dari Pemimpin Umum yang juga merupakan Ketua

Umum Pimpinan Wilayah Muslimat NU Jawa Timur menegaskan adanya upaya

SWawancara dengan Yulia Isti’anah selaku Redaktur Pelaksana pada tanggal 03 Juni 2016,
Pukul 11.00 WIB

% Wawancara dengan Masruroh Wahid selaku Pimpinan Umum pada tanggal 25 Juni 2016 , Pukul
01.00 WIB
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pengembangan dakwah dan memaksimalkan potensi keberhasilan dakwah

Muslimat NU melalui media.

Guna mewujudkan keberhasilan dakwah seperti apa yang di cita-citakan
oleh organisasi Muslimat yakni mengamalkan ajaran Islam menurut paham
ahlussunah wal jama’ah, maka melalui Badan Penelitian dan Pengembangan
(Litbang) Muslimat NU menghadirkan majalah ditengah-tengah mereka. Usaha
untuk menjaga kebertahanan majalah diantaranya dengan melakukan manajemen
pengelolaan media dakwah dengan segala keterbatasan yang dimiliki, media
tersebut telah bertahan kurang lebih 5 tahun hingga saat ini. Selain penetapan
tujuan media seperti yang dipaparkan melalui diskripsi wawancara diatas,
identifikasi sasaran juga turut dilakukan tentang karakteristik pembaca juga salah
satu upaya Muslimat NU. Majalah yang sebagian besar pasarnya merupakan
anggota dari organisasi tersebut meskipun memiliki kesamaan tujuan dalam
memandang organisasi namun pembaca majalah memiliki karakter yang
heterogen dari berbagai latar budaya, pendidikan hingga usia. Hal ini berdasarkan
fakta lapangan bahwa meskipun berada dalam satu organisasi namun perempuan
Muslimat NU memiliki latar belakang budaya yang berbeda seperti perempuan
Muslimat di kota atau kabupaten di bandingkan dengan perempuan Muslimat di
desa yang masih tinggi budaya patriarki, jenjang pendidikan perempuan Muslimat
juga berbeda-beda sehingga mempengaruhi upaya dalam menumbuhkan budaya

baca anggota.

“Banyak sekali kendala yang dihadapi agar majalah itu bisa terus konsisten
dengan tujuan awalnya. Kita kaji bagaimana majalah ini bisa diterima, dari isinya,
tampilanya, profesionalitas pengelolan majalahnya mengingat siapa segmentasi
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pembaca majalah tersebut. Muslimat itu kan kebanyakan sudah punya aktivitas
masing-masing sebelumnya, untuk tingkat produktifitas harus berpindah-pindah
seperti para jurnalis yang muda-muda. Asal majalah ini punya dukungan juga dari
tenaga yang muda-muda dan Kkita libatkan jurnalis dari media untuk jadi
kontributor di daerah-daerah *°.

Muslimat NU turut melibatkan jurnalis-jurnalis di daerah untuk bergabung
dan bekerja secara paruh waktu untuk menulis kegiatan Muslimat NU di daerah.
Sumber daya yang dimiliki Mulimat bila tidak melibatkan pewarta dianggap tidak
memungkinkan karena kesibukan lain serta faktor usia perempuan Muslimat NU
yang kebanyakan bukan usia puncak produktif apalagi jika harus menghimpun
berita seperti jurnalis. Diluar keterlibatan jurnalis media lain yang ingin
bergabung muslimat juga melakukan rekrutment secara tertutup melalui orang-
orang dekat yang dikenal dan sanggup berkontribusi dalam kegiatan mencari
berita sebagai seorang reporter majalah. Proses rekrutmen dari majalah Muslimat
NU tidak begitu formal seperti media pada umumnya, namun kesediaan berproses
dan belajar menjadi alasan bagi reporter majalah yang tidak ikut terlibat dalam
organisasi Muslimat tetap untuk mengisi kebutuhan manajemen redaksi majalah.
Pengelolaan baik dalam sumber daya manusia, anggaran maupun manajemen
redaksi dan diluar redaksi memang kurang memadai, terkadang ada tumpang
tindih tugas yang dilaksanakan oleh pengelola majalah Hidmah Muslimat NU.
Hal tersebut diperoleh peneliti melalui observasi yang dilakukan, terkadang
redaktur pelaksana juga turut mencari iklan yang idealnya tidak dilakukan oleh
keredaksian. Hal tersebut seperti yang disampaikan bendahara majalah Hidmah

Muslimat NU kepada peneliti.

Wawancara dengan Yulia Isti’anah selaku Redaktur Pelaksana pada tanggal 03 Juni 2016,
Pukul 11.00 WIB
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“Kalau bahasanya kita itu rujaan, ya campur-campur. Meskipun saya
bendahara atau seperti Bu Udji (Pemimpin Redaksi) ataupun Bu Yulia (Redaktur
Pelaksana) kita berbondong-bondong untuk menutupi apa yang kurang, kerjanya
ya bukan hanya seperti yang di struktur tapi juga cari iklan, sponsor”.

Menyadari akan keterbatasan pengeloalaan majalah yang masih butuh
banyak pembaharuan Redaktur Pelaksana majalah mengaku bahwa meskipun
keterbatasan kerap kali ditemui namun komunikasi dan kedekatan dari pengurus
majalah membuat majalah Hidmah Muslimat NU tetap mampu bertahan hingga
kini. Pola komunikasi yang dilakukan oleh pengurus majalah begitu baik karena
ada rasa keterkaitan antara satu sama lain dalam kehidupan perjuangan di
organisasi, sehingga intensitas pertemuan dan kebersamaan membuat pengurus
satu dengan yang lainya solid, meskipun ada beberapa pengurus majalah yang
lebih - memilih tidak lagi turut terlibat dalam majalah namun hanya bersumbangsi
untuk organisasi Muslimat NU saja. Saat observasi penelitian berlangsung,
peneliti jJuga menemukan komunikasi yang terjalin baik antara pengurus majalah
Hidmah Muslimat NU terhadap hirerarki manajemen redaksi media yang paling
bawah yakni reporter. Komunikasi yang menunjukan saling keterkaitan dan
kekeluargaan dan pemberian pemahaman melalui komunikasi yang dilakukan

membuat reporter majalah enggan beranjak dari majalah Hidmah Muslimat NU.

“Meskipun bukan Muslimat tapi disini ada rasa kekeluargaan, gotong
royong jadi apresiasi itu yang khas dan tidak bisa mudah diperoleh, lagian
kerjanya juga tidak full time, cuma paruh waktu hitung-hitung kita membantu,

dapet keluarga baru dan pengalaman baru™*?,

"wawancara dengan Minhatul Aliyah selaku Bendahara pada tanggal 18 Juni 2016, Pukul 10.00
wiB
2Wawancara dengan Ulfa selaku Reporter pada tanggal 07 Juni 2016, Pukul 12.30 WIB
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Majalah yang terbit tiga bulan sekali tersebut dianggap tidak terlalu
memberatkan bagi reporter yang bekerja paruh waktu. Periode terbit selama tiga
bulan sekali tersebut disesuaikan dengan kegiatan rutin Muslimat yang diadakan
tiga bulan sekali guna memudahkan distribusi dan pembayaran dari majalah
tersebut. Usia majalah Hidmah Muslimat NU yang telah berusia lima tahun tidak
lantas membuat eksistensi dari media tersebut termaksimalkan dalam tujuannya
sebagai media dakwah di kalangan anggota. Hal ini disebabkan tenggang waktu
yang cukup lama dalam penerbitan majalah membuat beberapa hasil reportase dan
materi kadang sudah tidak lagi hangat meskipun melalui gaya penulisan majalah

yang mendalam masih bisa untuk dinikmati.

Materi dakwah dan perempuan dalam majalah Hidmah Muslimat NU
menjadi karakter dari kekhasan media tersebut. Jelas sekali terlihat bahwa
redaksional mencoba menghadirkan nilai-nilai dakwah melalui rubrik-rubrik yang

ada didalam majalah yang hampir seluruhnya bermuatan dakwabh, seperti:

As Salam

T

Teras

Lobi

Ruang Tamu.
Nasehat Ibu

o o

Mutiara Bunda

Ruang Uswah

o Q —H~ o

Teropong dan Jendela Nusantara
i.  Kilinis

J. Khazanah.

k. Bina Keluarga
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Rubrik yang disebutkan oleh peneliti diatas merupakan sebagian rubrik yang
isinya menekankan kepada ajaran-ajaran agama Islam dalam berbagai prespektif
dan permasalahan sesuai ruang yang disediakan dalam rubrik tersebut.Selain
upaya menghadirkan materi dakwah dalam karakteristik majalah, redaksional
majalah Hidmah Muslimat NU juga turut merangkul beberapa tokoh agama atau
Da’i dan Dai’yah untuk ikut menuliskan materi dakwah sesuai permintaan dari
redaksi. Keterlibatan ulama yang memiliki eksistensi sebagai tokoh agama di
masyarakat membuat daya tarik tersendiri bagi kalangan pembaca majalah
Hidmah Muslimat NU.Penulis yang memiliki latar belakang tokoh agama

memberika warna dakwah yang kental dalam majalah tersebut.

“Terkadang apa yang sudah disampaikan oleh tokoh-tokoh Muslimat, Bu
Nyai yang disampaikan secara retorik tidak mampu diserap secara utuh oleh
anggota Muslimat, majalah ini menjadi referensi dan akhirnya membuat anggota
tahu. Padahal sebenarnya, terkadang apa yang dituliskan dimajalah sudah pernah
diungkapkan sebelumnya. Hal ini membuat majalah ini selalu memiliki ruang

C. i 1
tersendiri bagi para pembaca’. 3

Keberadaan majalah Hidmah Muslimat sebagai media dakwah memiliki
warna yang kental, khas dan keterkaitan emosional pada setiap anggotanya adalah
awal yang postif bagi eksistensi majalah ini. Hal tersebut nampak dari antusisme
pembaca dalam menantikan terbitanya majalah ini karena selalu diharapkan oleh

pembaca.

“Dari Cabang selalu menunggu kehadian dari majalah Muslimat yan mbak,

kita seneng sekali kalau ada tulisan dari tokoh pemimpin kita. Apalagi kalau ada

kegiatan acara kita yang diliput”.**

BWawancara dengan Yulia Isti’anah selaku Redaktur Pelaksana pada tanggal 03 Juni 2016,
Pukul 11.00 wib

YWwawancara dengan Siti fadilah selaku Pimpinan Cabang Surabaya pada tanggal 21 Juni 2016,
Pukul 01.00 wib
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Anggota muslimat NU yang selalu menanyakan penerbitan majalah baik
melalui grup WA maupun saat bertemu dengan reporter majalah. Peneliti
mengetahui kondisi tersebut dikarenakan saat penelitian berlangsung, peneliti
menggunakan metode observasi parsipatori sehingga turut serta dalam aktivitas
Majalah Hidmah Muslimat NU termasuk ketika menghimpun berita yang
diperuntukan majalah tersebut. Selain itu seperti pemaparan dari Redaktur
Pelaksana bahwa antusiasme pembaca tentang keberadaan dari majalah tersebut
memang cukup besar. Hal itu diketahui saat evaluasi bersama Cabang selaku
ditributor pada para pembaca menyampaikan kritik dan ketidak relaanya apabila
aktivitas media Muslimat dihentikan karena alasan ketidak mampuan para

pengurus untuk meneruskan.

“Saat evaluasi bersama seluruh cabang mengenai keberlanjutan majalah,
banyak yang protes apabila tidak dilanjutkan. Mereka (Cabang Muslimat)
menyampaikan majalah ini menjadi media yang mereka miliki dan dekat untuk
berkomunikasi dengan pengurus di jajaran atas ataupun sebaliknya, selain itu
mereka bisa mengetahui aktivitas cabang-cabang lain untuk di jadikan tolok ukur
serta semangat untuk berlomba-lomba membuat kegiatan yang manfaat™*

Ungkapan pengharapan untuk dengan segera memperoleh majalah tersebut
juga didapatkan saat meliput acara Muslimat. Reporter mendapati keinginan
anggota yang sangat besar untuk mendapatkan majalah tersebut. Anggota
Muslimat NU beralasan bahwa dalam majalah tersebut mereka mampu
memperoleh pembahasan isu terkait lembaga mereka maupun masalah sosial yang
tengah dikritisi secara spesifik dalam tulisan, pemikiran maupun intruksi yang

diberikan oleh Pengurus Pusat maupun wilayah pada mereka, begitu pula

Wawancara dengan Yulia Isti’anah selaku Redaktur Pelaksana pada tanggal 03 Juni 2016,
Pukul 11.00 wib
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sebaliknya, saat mereka menyampaikan aspirasi dan sumbang pemikiran untuk
pengurus yang memiliki hirerarki diatasnya. Hal ini seperti yang disampaikan Siti

Fadilah selaku distributor dari Cabang Surabaya, berikut kutipan wawancara;

“Kita dari cabang, anak cabang atau ranting itu seneng sekali ada majalah.
ya bagaimana ya mbak kita kan paling endak jadi tau apa yang sekiranya sedang
terjadi ada informasi apa, kan tidak semua anggota Muslimat itu punya tingkat
partisipasi yang sama. Nah ada majalah kan kita jadi tau ada info-info apa gitu
dan saya sampaikan juga kegiatan kita itu diliput jadi anggota tahu bagaimana

keadaan dari PP atau PW dan dari cabang ke cabang lain jadi kan ada pertukaran

informasi”.

Anggota bisa mengetahui bagaimana proses pemeliharaan kaderisasi yang
dilakukan oleh berbagai cabang Muslimat pada anggotanya, secara tidak langsung
tumbuh semangat bersaing antar cabang untuk eksis dalam media dakwah
muslimat. Keinginan para pembaca untuk menonjolkan masing-masing kegiatan
pada cabang mereka turut memberikan dampak pada eksistensi majalah tersebut
untuk tetap ada dan berlanjut. Seolah adanya pengharapan simbiosis mutualisme,
namun tidak semua kegiatan mampu dicover karena tujuan majalah tersebut
bukan sekedar ada sebagai ruang media publikasi dari cabang-cabang saja.Meski
begitu, harapan akan terbitnya majalah terus dinanti-nati oleh para pembacanya,
seperti tuntutan cabang agar majalah tersebut segera diterbitkan dan adanya
komplain majalah yang tidak kunjung terbit, menunjukan media ini amat

dibutuhkan meski dengan berbagai kendala yang melingkupinya.

Eksistensi majalah Hidmah Muslimat NU lebih dari media dakwah,

kehadiran media tersebut memiliki arti lebih bagi para pengurus maupun

®\Wawancara dengan Siti fadilah selaku Pimpinan Cabang Surabaya pada tanggal 21 Juni 2016,
Pukul 01.00 wib
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pembaca. Keterbatasan dalam manajemen pengelolaan media yang dimiliki oleh
perempuan Muslimat NU. Majalah Hidmah Muslimat NU tetap menjadi media
yang keberadaanya dianggap begitu penting dan tidak dapat dihilangkan dari PW
Muslimat Jawa Timur itu sendiri. Hal tersebut juga disampaikan Pimpinan Umum

majalah Hidmah Muslimat NU dalam perbincangan bersama peneliti.

“Masih banyak yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan majalah tapi kita
optimis bahwa ini adalah salah satu bentuk upaya dari Pimpinan Wilayah untuk
menyebarkan dakwah kenapa majalah ini akan terus dipertahankan. Surat yang
pertama kali turun itu Igra mengajak kita untuk membaca, maka dakwah bil-
kitabah itu perlu. Upaya dari segala kekurangan manajemen pengelolaan dalam
waktu dell<;31t setelah evaluasi akan dilakukan revitalisasi terhadap kepengurusan
majalah”.

Menurut pemaparan dari Masruroh Wahid, upaya evaluasi dan revitalisasi
kepengurusan dirasa perlu agar majalah tersebut tetap mampu bertahan. Sebagai
Pemimpin tertinggi baik dari organisasi Muslimat NU mapun kepengurusan
majalah ia memiliki otoritas yang saling mempengaruhi antara organisasi dan
kepengurusan majalah. Otoritas yang digunakan menjadi pengaruh atau influence
bagi anggota. Sebagali pemimpin dari organisasi tersebut Masruroh Wahid
menyadari akan karakteristik dakwah yang selama ini digunakan lebih kepada bil-
lisan dan bil-hal namun kebutuhan pengunaan media akar mampu menunjang
efektifitas dan efesiensi dakwah membuat semangat mempertahankan media itu
tetap ada. Meskipun tidak terukur secara pasti namun ia menyampaikan bahwa
ada adobsi materi-materi dakwah yang menjadi bahan untuk disampaikan

dikalangan anggota lainnya.

" Wawancara dengan Masruroh Wahid selaku Pimpinan Umum pada tanggal 25 Juni 2016 ,
Pukul 01.00 WIB
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“Budaya dari perempuan Muslimat NU itukan lebih suka mendengar nah
disini saya pengen bisa ada budaya baca untuk menambaha wawasan dakwah.
Materin yang disampaikan di majalah juga di adobsi oleh ibu-ibu untuk
disampaikan lagi. Itukan artinya ada pengaruh meskipun tidak terukur.
Membudayakan semangat baca ini kita juga lakukan dari beberapa cara, selain
tampilan dari majalh Kkita perbagus, kita cetak yang paling bagus dari segi materi

dan bahasalg/nag ringan-ringan sekiranya bisa di konsumsi oleh seluruh anggota

Muslimat”.

Memperbaiki kualitas tampilan dari majalah menjadi upaya dari pengurus
majalah Hidmah Muslimat NU agar majalah yang diterbitkan mendapat apresiasi
dari pembaca. Selain itu materi yang ringan serta mengena seperti permasalahan
keluarga, pembiasaan dalam ibadah atau dilingkungan sosial menjadi topik yang
ringan namun dapat mencuri perhatian ibu-ibu Muslimat NU. Topik yang berat
seperti politik dan perekonomian atau pembahasan perundang-undangan tidak
lantas dihindari begitu saja namun keterampilan redaksi Muslimat NU mengolah

isi materi menjadi ringan dan tepat disampaikan dikarenakan redaksi dari majalah

juga memiliki usia, latar belakang dan tujuan yang sama.

2.  Peluang Redaksi Majalah Hidmah Muslimat NU dalam Eksistensinya

Sebagai Media Dakwah

Majalah ini juga memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas
dakwah yang telah dilakukan Pimpinan Wilayah Muslimat Nahdatul Ulama Jawa
Timur. Materi yang diberitakan dalam menambah pengetahuan dan memberikan

pengaruh bagi kognitif, afektif serta kognatif para pembacanya.

18 Wawancara dengan Masruroh Wahid selaku Pimpinan Umum pada tanggal 25 Juni 2016 ,
Pukul 01.00 WIB
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“Majalah Hidmah Muslimat Nu terang-terangan memberikan nilai-nilai
dakwah dan ke NU-an seperti ASWAJAH yang mengandung nilai kebaikan
seperti yang bersumberkan dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Selanjutnya, majalah
ini juga merupakan ruang agar perempuan Muslimat lebih berdaya karena
memiliki referensi dalam menentukan keputusan yang ia ambil”*.

Keberadaan majalah menjadi penting untuk terus ada karena menjadi sarana
menyamakan frame dalam menghadapi isu atau permasalah sosial sekaligus
mensosialisasikan segala program yang ada dalam organisasi Muslimat Nahdatul
Ulama. Tentu hal tersebut tidak lepas dari peluang pelaksanaan dakwah yang
holistik berupa keseimbangan antara urusan dunia maupun akherat terkait urusan
figih, syari’at, akidah maupun permasalahan kesehatan, sosial, ekonomi, agama

atau bahkan politik.

“Pengetahuan dan informasi yang kami berikan terutama diharapkan
mampu memberikan penerangan dalam menyelesaikan permasalahan, memiliki
kekuatan untuk berpengaruh di lingkungan sosial dan juga agamanya.
Lingkungan sosial terkait banyak hal, bisa pendidikan, kesehatan, parenting itu
ada dalam setiap materi yang kami sajikan. Itu juga merupakan bagian dari
dakwah integral yang kami cita-citakan™?

Majalah Hidmah Muslimat NU memiliki positioning kuat sebagai media
dikalangan anggota PW Muslimat NU Jawa Timur. Media ini memuat konten
mulai dari berita, hiburan, wawasan keagamaan hingga potensi yang dimiliki
perempuan Muslimat itu sendiri. Media tersebut mengemas dan menyajikan
kearifan organisasi yang mencakup berbagai permasalahan perempuan, sosial,
agama dan organisasi, baik dari isu yang dibawa maupun dari bahasa yang

digunakan. Peluang majalah cukup besar sebagai media dakwah. Semangat dalam

Wawancara dengan Yulia Isti’anah selaku Redaktur Pelaksana pada tanggal 03 Juni 2016,
Pukul 11.00 wib
“Wawancara dengan Yulia Isti’anah selaku Redaktur Pelaksana pada tanggal 03 Juni 2016,
Pukul 11.00 wib
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pengunaan media memberikan warna baru dalam komunikasi organisasi Muslimat
NU karena upaya yang digunakan selama ini membutuhkan kehadiran media agar
dapat mengakomodir potensi anggota dalam organisasi agar dapat tertampung dan

dapat dikomunikasi serta sosialisasikan.

“Dengan membaca akan menambah ilmu pengetahuan, dengan
bertambanhnya wawasan dan ilmu pengetahuan maka akan menambah
pengetahuan baik maupun buruk, benar ataupun salah jika pengetahuan bertambah
maka akan berbeda kualitas dalam mengambil keputusan, mengambil sikap dalam

kehidupan sosial maupun spiritual karena itu menjadi peluang kami menyadari

. 55 21
semua orang itu berpotensi”.

Prespektif redaksi menganggap bahwa kehadiran majalah Hidmah Muslimat
NU dapat mengurangi sentralisme informasi, agar anggota tidak hanya
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dalam kehidupan lingkungan
sosial mereka dari media mainstrem yang memberikan sajian informasi, budaya
dan gaya hidup secara global. Pembaca dirasa perlu mengetahui dinamika seperti
cara pandang organisasinya baik sosial, agama, pendidikan dan lain sebagainya.
Walaupun memiliki potensi yang cukup besar majalah Hidmah Muslimat NU
sebagai media dakwah. Peluang Hidmah Muslimat NU sebagai media dakwah
akan peneliti paparkan dalam penyajian data namun sebelumnya kualitas dakwah
seperti apa dan bagaimana yang coba diwujutkan dari kehadiran media ini
dipaparkan dalam wawancara bersama pemimpin umum majalah Hidmah

Muslimat NU sebagai berikut:

“Dakwah yang coba kita wujutkan adalah dakwah yang memiliki sifat
holistik artinya integral tidak hanya ekonomi, keimanan, sosial dan pengetahuan
tapi juga spiritual. Media dakwah diharapkan dapat meningkatkan kualitas

2! Wawancara dengan Masruroh Wahid selaku Pimpinan Umum pada tanggal 25 Juni 2016 ,
Pukul 01.00 WIB
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spiritual dan SDM anggota Muslimat agar lebih tahu tetentang banyak hal, lebih
tahu bagaimana itu Muslimat, bagaimana programnya, apa hal dan kewajibannya
karena bagi. Keberhasilan dakwah bukan hanya mampu meningkatkan kualitas
ketakwaan namun juga kesejahteraan melalui anggota”.**

Pemaparan yang diberikan tersebut menyatakan bahwa adanya keinginan
dari pengurus majalah agar perempuan PW Muslimat NU Jawa Timur dapat
memberikan pengaruh kepada anggota melalui keberadaan media dakwah yang
bersifat holistik, diartikan sebagai keterpautan dan kesatuan dari setiap elemen
dalam kehidupan sosial maupun keagamaan yang mampu menunjang tercapainya
tujuan dakwah. Peluang Redaksi Majalah Hidmah Muslimat NU dalam Konteks

Pemberdayaan Anggota

Kemapuan mensinergikan dua hal ini tidak bisa dilepaskan satu sama lain
karena memeliki keterkaitan baik dalam memperluas distribusi media,
meningkatkan kinerja media untuk mendorong potensi penikmat media itu sendiri,
yakni  perempuan Muslimat NU bagi kesejahteraannya, menggali,
mempertahankan dan melestarikan ruh dari organisasi dan taat pada kode etik

jurnalistik serta tata nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Tergabung dalam satu wadah membuat pola pandang Muslimat NU
memiliki kesamaan dalam memandang permasalahan memberikan peluang
redaksi terhadap informasi yang disajikan memberikan dampak efektifitas dakwah
yang salah satu bentuknya melalui kehadiran media. Dakwah melalui informasi
yang dihadirkan majalah Hidmah Muslimat NU diharapkan melahirkan anggota

yang mengamalkan amar maruf nahi munkar dan dapat melakukan secara

22 \Wawancara dengan Masruroh Wahid selaku Pimpinan Umum pada tanggal 25 Juni 2016 ,
Pukul 01.00 WIB
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berkesinambungan dengan mengoptimalkan partisipasi anggota secara
bertanggung jawab.

“Peluang majalah ini dalam dakwah kepada anggotanya sangat besar, kan
majalah ini dihadirkan untuk perempuan Muslimat NU, meskipun organisasinya
bersifat volunter kita memiliki cita-cita dan tujuan yang sama demi kesejahteraan
masyarakat dan mengamalkan ajaran Islam yang ahlusunnah wal jama’ah demi
terwujutnya masyarakat adil makmur. Sekumpulan pembaca yang memiliki
kesamaaan jelas membuat peluang semakin besar dalam memperbaiki kualitas

diri. Ini peluang yang kita lihat dan membedakan media pada umumnya yang

memiliki segmentasi sama-sama jelasnya namun kedekatan emosional membuat

peluang itu lebih besar lagi”.23

Manajemen media dakwah majalah Hidmah Muslimat NU memiliki
berbagai peluang diantaranya kemudahan dalam melakukan koordiansi baik pada
masing-masing internal pengurus maupun koordinasi yang dilakukan keluar atau
eksternal karena terdapat pada struktur organisasi yang pasti memiliki peraturan
dan penetapan tujuan yang sama sehingga antara organisasi Muslimat NU dengan
kepengurusan majalah terdapat simbios mutualisme yang tidak dapat dilepaskan
satu sama lain. Selain itu kesamaan rasa juga membuat anggota mampu diberikan
pengaruh dan motivasi lebih melalui materi majalah dibandingkan jika dakwah
dalam media dilakukan oleh pihak yang tidak memiliki visi dan misi yang sama.

Peluang selanjutnya yakni adanya kemampuan peningkatan pengunaan
media karena pasar yang dimiliki majalah Hidmah Muslimat NU jelas. Muslimat
memiliki 8000 anggota melalui 43 Cabang di Jawa Timur saja, ini memberikan
peluang besar bagi redaksi majalah Muslimat NU untuk tetap berkembang dan
menyebarkan nilai-nilai dakwah melalui penggunaan media secara efektif dan

efesien. Anggota Muslimat memiliki keterlibatan dan tidak dapat dipisahkan dari

ZWawancara dengan Yulia Isti’anah selaku Redaktur Pelaksana pada tanggal 03 Juni 2016,
Pukul 11.00 wib
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keberadaan majalah, adanya hak dan tanggungjawab setiap anggota memberikan
peluang bagi majalah untuk tetap hidup dengan disokong dengan massa Muslimat
NU yang begitu banyak. Bentuk partisipasi dan dorongan tersebut bisa melalui
materi, dana dan lain sebagainya.

“Meskipun secara strukturkan ada pengurus-pengurus tertentu, namun
dalam aplikasinya sebenarnya majalah ini dirembuk, oleh anggota Muslimat itu
sendiri secara tidak langsung turut terlibat dan berpartisipasi. Rasa memiliki ini
membuat peluang dalam pendekatan yang di lakukan majalah nantinya. Mau yang
ngisi materi penulisnya juga orang Muslimat, pembacanya orang Muslimat,
kepengurusannya ya orang Muslimat jadi tau apa yang dimau. Media ini dari
Muslimat untuk Muslimat sehingga tidak akan terpecah arahnya solid seperti itu
untuk meraih tujuan dakwahnya”.**

Faktor lain yang menjadi peluang dakwah melalui media ini adalah adanya
rasa tawadu’ Kepada para anggota terhadap pemimpin Muslimat NU. Sedangkan
sesuai pemaparan sebelumya bahwa materi yang disampaikan didalam majalah
Hidmah Muslimat NU merupakan tulisan-tulisan dari tokoh-tokoh pemimpin di
Pimpinan Wilayah Muslimat NU Jawa Timur. Menjadikan anggota serta
menjadikan majalah sebagai bahan rujukan untuk referensi pelaksanaan kegiatan
atau mempengaruhi pembaca dalam mengambil sikap melalui informasi yang
telah diterima dari pemimpinya. Rasa kagum, hormat kepadea sosok pemimpin di
Muslimat NU membuat dakwah melalui media memiliki peluang yang cukup
besar mempengaruhi anggota Muslimat NU.

“Anggota Muslimat NU itukan memandang pemimpin bukan hanya pada
orang yang pandai memimpin, bukan hanya pada yang cerdas dan baik namun

mampu Mamahami ruh perjuangan Muslimat NU secara utuh. Maka dari itu rasa
hormat atas apa yang disampaikan oleh pemimpin memberikan peluang dakwah

*Wawancara dengan Udji Aisyah selaku Pemimpin Redaksipada tanggal 05 Juni 2016, Pukul
09.00 wib
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lebih maksimal jika apa yang dituliskan pemimpinya itu baik dan benar, r;lsenjadi

referensi juga dalam mengambil keputusan dalam bertindak bagi anggota”.

Harapan pemimpin Muslimat NU dalam media dakwah yang saling sinergi
antara upaya melalui tindakan didorong agar dapat menumbuhkan potensi anggota
Pimpinan Wilayah Muslimat NU Jawa Timur. Peningkatan sumber daya manusia
menumbuhkan rasa saling memiliki dengan mengekspos informasi, kegiatan,
berita maupun isu-isu sosial memberikan kesempatan bagi perempuan Muslimat
NU untuk ikut menikmati manfaat dari keberadaan media bukan hanya objek dari
pasar media umumnya. Media dapat memberikan peluang bagi anggota secara
internal maupun eksternal. Selain itu internal pengurus misalnya menumbuhkan
keterampilan dalam manajemen pengelolaan media dakwah. Sedangkan untuk

eksternal pengurus peluang efektivitas dakwah pada anggota melalui pemahaman

sangat mungkin dilakukan.

3. Tantangan Redaksi Majalah Hidmah Muslimat NU dalam

Eksistensinya Sebagai Media Dakwah

Faktor-faktor penyebab kurang optimalnya majalah Hidmah Muslimat NU
dalam eksistensinya sebagai media dakwah anggota menjadi tantangan seluruh
elemen yang terlibat terutama redaksi majalah. Beberapa tantangan yang dihadapi
meskipun telah memiliki latar belakang yang sama namun adanya tingkat

partisipasi dan profesionalitas pengurus majalah yang berbeda-beda sehingga

% Wawancara dengan Masruroh Wahid selaku Pimpinan Umum pada tanggal 25 Juni 2016 ,
Pukul 01.00 WIB
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terkadang menghambat keberlangsungan dari media tersebut. Partisipasi dari
pembaca yang merupakan anggota Pimpinan Wilayah Muslimat NU Jawa Timur
disetiap cabang juga berbeda-beda hal ini seperti yang disampaikan oleh Minhatul

Aliyah selaku Bendahara majalah.

“Tantangan kita itu juga tidak sedikit yan mbak dalam memberikan
wawasan melalui informasi media bagi para anggota, misalnya saja tingkat
partisipasi dan kesadaran anggota pada tiap cabang berbeda-beda. Kalau tiap

cabang bisa kompak mau membayar tepat waktu, mau membeli ingsyaallah kita

. . . 26
bisa berjalan terus secara konsisten”.

Bendahara majalah mengungkapkan bahwa salah satu tantangan yang harus
dihadapi oleh pengurus majalah karena meskipun memiliki pasar melalui
banyaknya anggota Muslimat NU namun tidak semuanya memiliki kesadaran
untuk menyelesaikan pembayaran majalah. Penerimaan terhadap majalah
dilakukan oleh anggota akan tetapi dalam pembayaran masih banyak cabang yang
melakukan penundaan. Meskipun masalah terkait tersendatnya anggaran majalah
tidak termasuk dalam masalah redaksi namun hal ini tetap memberikan pengaruh

keberlangsungan majalah.

Tantangan didalam pendanaan majalah juga berdamapak pada budaya baca
yang kurang didalam anggota Muslimat NU pada umumnya. Minat baca yang
kurang dalam diri anggota menjadi tantangan yang harus diselesaikan oleh
pengurus Muslimat NU. Kesadaran akan pentinganya budaya baca bagi
peningkatan kualitas diri Muslimat NU juga menjadi faktor sulitnya pendanaan

majalah karena kurangnya kesadaran bahwa untuk menambah kapasitas dirinya,

*\Wawancara dengan Minhatul Aliyah selaku Bendahara pada tanggal 18 Juni 2016, Pukul 10.00
wIiB
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seseorang harus rela mengeluarkan materi. Hal tersebut diperoleh melalui kutipan

wawancara bersama Masruroh Wahid.

“Tidak semua aggota memiliki minat baca, kita tahu dan menyadari bahwa
tantangan selanjutnya adalah memberikan pembiasaan bagi tradis membaca
karena selama ini anggota Muslimat pada umumnya lebih terbiasa mendengar.
Kemampuan seseorang untuk menyerap informasi melalui mendengarpun juga
dibatasi oleh daya konsentrasi melalui keadaan lingkungan dan kondisi. Jadi ada
tantangan lah bagaimana majalah ini mampu menjadi referensi dan membisakan
budaya baca dalam anggota”.27

Tantangan eksternal dari pengurus majalah, kurangnya minat baca dan
problem sirkulasi dana dalam produksi majalah. Internal pengurus juga memiliki
tantangan untuk memperbaiki manajemen media dakwah baik materi maupun
rancangan tajuk rencana agar nantinya majalah Hidmah Muslimat NU dapat terus
bertahan bukan hanya secara wujud keberadaan majalah namun juga esensi dari
majalah tersebut sebagai media dakwah dengan peningkatan pemahaman sumber
daya manusia di Muslimat NU. Pengurus majalah Hidmah Muslimat NU memiliki
tantangan untuk merevitalisasi dirinya dalam manajemen media yang selama ini
masih belum ada indikator yang jelas dalam keberhasilan tujuan dari penerbitan
majalah. Redaksi selama ini cendrung terburu-buru dalam menyiapkan tajuk

rencan ataupun materi hal tersebut disesalkan oleh Masruroh Wahid.

“Selanjutnya diharapkan dari peningatan dan memiliki satu pandangan
tentang perjuangan Muslimat NU yang inginya anggota ini memiliki partisipasi
yang besar dan bersaing di masyarakat, hal seperti itu kan butuh koordinasi dan
kesamaan paradigma memandang sesuatu. Kalau peningkatan SDM dan juga
pemberdayaan melalui media memberikan dampak maka selanjutnya giliran para

2" Wawancara dengan Masruroh Wahid selaku Pimpinan Umum pada tanggal 25 Juni 2016 ,
Pukul 01.00 WIB
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anggota yangzgktif berdakwah di media melalui tulisan-tulisan dan partisipasi

aktif mereka”.

Bagi pengurus majalah Hidmah Muslimat NU, dakwah melalui media
adalah hal yang sangat mungkin dilakukan, bila saat ini media terlibat sebagai
kepanjangan indra dari pengurus agar para anggota dapat mengakses informasi
yang dibutuhkan dengan efektif dan efesien. Maka tantangan kedepan majalah
Hidmah Muslimat NU turut melibatkan seluruh anggota dari berbagai cabang agar
dapat menulis untuk majalah. Melalui media dakwah dilakukan secara bertahap
mulai dari peningkatan minat baca anggota yang berdampak pada pemahaman

selanjutnya pada tingkat partisipasi menulis dan menyampaikan aspirasinya bagi

organisasi Muslimat NU.

C. Analisis Data

1. Upaya Redaksi Majalah Hidmah Muslimat NU dalam EKksistensinya
Sebagai Media Dakwah
Diskripsi data hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
selama penelitian dilakukan, tergambar bagaimana redaksi majalah Hidmah
Muslimat NU dalam upayanya agar majalah tetap eksis baik secara keberadaan
maupun pemenuhan terhadap eksistensi keberlangsungan dari tujuan majalah
tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan analisis berdasarkan teori komunikasi

organisasi karena dianggap relevan terhadap keberlangsungan suatu pengelolaan

%\Wawancara dengan Udji Aisyah selaku Pemimpin Redaksipada tanggal 05 Juni 2016, Pukul
09.00 wib
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media, lalu peneliti juga mengaitkan antara teori tersebut dengan teori komunikasi
massa berkaitan dengan kehadiran media massa. Teori Pengawasan organisasi dan
teori determinisme media dianggap relevan dan pas digunakan sebagai pisau
analisis data yang telah ditemukan peneliti baik selama observasi maupun
melakukan wawancara.

Keberlangsungan dan kesuksesan dari penetapan suatu tujuan perempuan-
perempuan Muslimat NU dalam menghadirkan serta mengelola majalah Hidmah
Muslimat NU di tengah-tengah mereka erat kaitanya dengan komunikasi
organisasi, dimana dalam melaksanakan suatu kehendak bersama terdapat adanya
relasi diantara manajemen, kontrol serta kekuasaan organisasi. Pendekatan teori
pengawasan organisasi ditemukan peneliti saat proses observasi berlangsung
dijadikan upaya dalam keberdaan dan keberlangsungan media agar tetap eksis
sebagai media dakwah, juga memenuhi tujuannya dalam konteks pemberdayaan
anggota. Teori pengawasan organisasi merujuk pada tradisi sosiokultural yang
memberikan makna bersama dan interpretasi yang dibangun atau dikonstruksikan
dalam jaringan, serta implikasi dari makna bersama dalam kehidupan organisasi.
Komunikasi yang dilakukan dalam organisasi mampu menciptakan petunjuk,
kontrol dan juga membangun pola-pola pengaruh, menunjukan karakter budaya
organisasi media berupa aturan, norma, nilai dan tindakan yang dapat diterima.
Phillip Tompkins dan George Cheney, mengemukakan bagaimana komunikasi
mampu menghasilkan pengawasan terhadap individu dalam organisasi baik dalam

pengawasan sederhana, teknis, birokratis maupun konsertif.
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Seperti yang telah dipaparkan di setting penelitian pada bab 1V Majalah
Hidmah Musliamat NU merupakan media yang bergerak dan menjadi program
dalam kajian bidang Litbang atau penelitian dan pengembangan dari Muslimat
NU pimpinan wilayah Jawa Timur serta memiliki peran sebagai wadah berhidmah
para pengurus serta anggota Muslimat NU. Agar tetap eksis sebagai media
dakwah ada upaya-upaya internal dan juga eksternal yang ditemukan peneliti pada
majalah Hidmah Muslimat NU, seperti pada media umumnya. Media tersebut
juga melakukan manajemen media sebagai upaya agar tetap terus eksis bagi

pembacanya.

Manajemen media yang diakukan redaksi majalah Hidmah Muslimat NU
sama hanya seperti manajemen media massa umumnya, yakni terkait perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan dan pemberian pengaruh
(directing/influencing) serta pengawasan (controlling)®®, baik bersifat internal

maupun eksternal pengurus majalah, sebagai berikut:

a.  Perencanaan (Planning)

Kegiatan penentuan tujuan merupakan salah satu upaya dalam
mempersiapkan rencana dan strategi.®® Menentukan tujuannya sebagai media
dakwah yang mampu memberdayakan anggota dalam  menunjukan
tanggungjawab sosial baik pada organisasi dan juga masyarakat. Menentukan

target pembaca yang merupakan perempuan Muslimat NU khususnya di lingkup

» Morissan, MA, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 138
*Morissan, MA, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 138
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PW Jawa Timur, menentukan faktor-faktor yang akan mempengaruhi eksistensi
majalah dilakukan melalui diskusi secara berkala ditiap bulannya, memilih dan
menentukan sasaran yang hendak dicapai seperti pemaparan sebelumnya bahwa
keinginan majalah Hidmah Muslimat NU sebagai media dakwah yang mampu
memberdayakan anggota serta mempersiapkan rencana tindakan seperti
penjadwalan periode terbit majalah yang berlangsung selama tiga bulan sekali dan
menentukan kepengurusan majalah dilakukan sebagai upaya perencanaan internal
pengurus.

b.  Pengorganisasian(Organizing)

Merupakan upaya dalam penyusunan struktur organisasi media yang sesuai
dengan tujuan majalah melalui sumber daya manusia yang dimilikinya. Dua aspek
utama dalam penyusunan struktur organisasi media adalah departementalisasi dan
pembagian kerja.! Departementalisasi merupakan pengelompokan kegiatan-
kegiatan kerja suatu organisasi, sedangkan pembagian kerja adalah rincian dari
tugas agar setiap pengurus majalah bisa bertanggungjawab untuk melaksanakan
kegiatan yang berkaitan dengan kelangsungan majalah baik secara redaksi
maupun lembaga.

Menyadari akan pentingnya pengorganisasian akan keberlangsungan
majalah agar tidak terjadi tumpang tindih maka ada pembagian kerja utama dalam
media seperti bagian umum dan bagian redaksional. Bagian umum di majalah
Hidmah Muslimat NU ialah bendahara, distributor, pihak percetakan yang turut

membantu proses cetak yakni PT. Kelapa pariwara serta marketing dan sirkulasi.

31 Morissan, MA, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 150
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Sedangkan bagian redaksi terdiri dari penasehat, pemimpin umum, pemimpin
redaksi, redaktur pelaksana yang tergabung dalam dewan redaksi, selanjutnya lay
out, fotografer, reporter juga tergabung dalam bagian redaksi majalah Hidmah
Muslimat NU. Pembagian kerja tetap dilakukan meskipun pada temuan fakta
dilapangan tidak dapat berjalan secara maksimal dikarenakan bidang redaksi yang
aktif masih kebingungan dan berusaha mencari iklan dalam memenuhi kebutuhan
produksi majalah. Bidang yang bertanggungjawab atas kegiatan tersebut lebih

pasif dalam menjalankan tugasnya.

c.  Pengarahan dan Pemberian Pengaruh( Directing/influencing)

Mengarahkan dan memberikan pengaruh tertuju sebagai upaya untuk
merangsanga ntusiasme pengurus secara internal terhadap tanggungjawab mereka
secara efektif dalam melaksanakan tugas di majalah Hidmah Muslimat NU.
Upaya ini mencakup empat kegiatan penting yaitu: pemberian motivasi,
komunikasi, kepemimpinan dan pelatihan.**> Pemberian motivasi sangat kental
dirasakan dalam kepengurusan majalah Hidmah Muslimat NU sehingga beberapa
pengurus enggan melepaskan tugasnya dalam mengurus majalah. Kedekatan dan
rasa kekeluargaan seperti yang disampaikan Ulfa selaku reporter majalah Hidmah
Muslimat NU lebih kepada motivasi semangat dalam mengembangkan potensi
diri. Berbagai macam bentuk motivasi salah satunya materi dalam menjalankan
tugas tidak lagi menjadi hal yang utama meskipun apresiasi berupa materi tetap

diberikan. Motivasi antar jajaran petinggi redaksi juga selalu diberikan satu sama

%2 Morissan, MA, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 162
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lain untuk tetap memperjuangkan keberadaan majalah sebagai media dakwah dan
perjuangan umat.

Pengarahan dan pengaruh kepemimpinan di majalah tersebut juga dirasa
belum maksimal karena koordinasi yang dilakukan belum berjalan dengan baik.
Namun, sebagai sosok pemimpin dengan keterbatasan manajemen media yang
belum terkelola secara maksimal, baik pemimpin umum, pemimpin redaksi
maupun redaktur pelaksana dari majalah Hidmah Muslimat NU menjadi sosok
panutan dan memiliki citra tersendiri bagi jajaran di bawahnya sehingga
manajemen pengelolaan media belum maksimal sekalipun tapi media tetap
mampu berjalan mengisi ruang di organisasi Muslimat NU PW Jawa Timur.
Berikutnya dalam memberikan pengaruh juga terdapat pemberian pelatihan
terhadap pengurus atau karyawan yang terlibat dalam majalah masih belum
dilakukan oleh pengurus majalah Hidmah Muslimat sehingga potensi yang
dimiliki sumber daya manusia untuk menhgelola majalah diakui oleh pemimpin

umum masih memiliki banyak kekurangan.

Sedangkan upaya pengarahan dan pemberian pengaruh secara eksternal
juga dilakukan melalui materi yang ditulis dan motivasi pemimpin serta jalinan
komunikasi pada distributor yakni cabang-cabang terutama di lingkup Pimpinan
Wilayah Muslimat NU Jawa Timur. Namun, komunikasi yang dijalin meskipun di
upayakan sebaik mungkin tidak berjalan secara maksimal pengurus yang bertugas
pada bagian umum sepertii marketing dan sirkulasi menjalankan perannya dengan
pasif. Peneliti menemukan bahwa kecendrungan komunikasi lebih sering

dilakukan oleh redaktur pelaksana. Yulia Isti’ana selaku redaktur pelaksana
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melakukan bagian teknis dan keredaksian memberikan motivasi pada cabang-
cabang dengan bantuan bendahara untuk terus semangat membaca dalam
pengawasan pemimpin umum yakni Masruroh Wahid. Pengaruh yang diberikan
pada pengurus majalah kepada cabang, cabang redaksi dan anak cabang hingga

struktur organisasi Muslimat NU dibawahnya.

d.  Pengawasan(Controlling),

Terdapat banyak istilah dalam pengawasan antara lain evaluasi, penilaian
dan perbaikan. Namun, pengawasan lebih sering digunakan karena lebih
mengandung makna yang mencakup penetapan standar, pengukuran kegiatan dan
pengambilan tindakan korektif.** Pengawasan untuk mengetahu apakah tujuan
dari majalah tercapain atau belum. Upaya pengawasan yang dilakukan dalam
redaksi majalah Hidmah Muslimat NU membantu penilaian terhadap
perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan telah dilakuakan secara efektif
ataukah belum. Internal redaksi majalah Hidmah Muslimat NU sejatinya memiliki
peranan yang sama dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja pengurus yang
lain. Hal tersebut diperolenh melalui komunikasi mengenai tugas masing-masing
orang apakah telah dilakukan sesuai fungsinya. Penilaian juga dilakukan dalam
pertemuan minimal sebulan sekali oleh pengurus majalah guna evaluasi edisi yang
sudah terbit maupun rencana edisi yang akan diterbitkan. Pengawasan yang
dilakukan terkait bagaimana isi dari majalah apakah telah sesuai dengan tujuan
dari majalah, kinerja dari redaksi yang selama ini dominan berperan dalam

keseluruhan fungsi manajemen media di majalah, lalu bagaimana kualitas

%% Morissan, MA, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 167



105

percetakan yang digunakan oleh majalah karena bukan tidak mungkin terjadi
kesalahan cetak.

Upaya pengawasan secara eksternal juga dilakukan salah satunya yakni
proses distribusi majalah pada cabang-cabang dengan bantuan sopir dari PW
Muslimat Jawa Timur baik saat diadakan agenda acara ataupun langsung
diturunkan bada cabang yang bersangkutan. Permasalahan anggaran yang selama
ini turut menghambat dan menjadi masalah yang fital dalam keberlangsungan
majalah mencoba diatasi dengan pengawasan sistim pembayaran melalui kas dan
tanggungjawab pada organisasi. Meskipun upaya tersebut idealnya mampu
memberikan solusi namun tidak semua cabang memberikan memberikan apresiasi
yang sama sehingga pengawasan mengenai pembayaran dari majalah belum
menemukan cara paling efektif bagi konsistensi pemasukan majalah yang selama

ini naik turun.

Pelaksanaan fungsi manajemen media yang telah dilakukan oleh pengurus
majalah Hidmah Muslimat NU tidak lepas dari proses komunikasi sebagai bentuk
pengawasan dalam setiap fungsi yang dijalankan. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam salah satu fungsi pengawasan tidak mampu dilepaskan dari
pengawasan terhadap fungsi-fungsi manajemen media yang lain. Peneliti
menemukan bahwa komunikasi yang menjadi asumsi teori pengawasan organisasi
lebih digunakan dalam kehidupan manajemen media Hidmah Muslimat NU
selama ini. Pengawasan konsertif lebih tergambar dalam proses manajemen media
selama ini karena pengawasan yang selama ini terdapat dimajalah Hidmah

Muslimat NU lebih mengandalkan hubungan interpersonal untuk memahami
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realitas dan nilai yang dimiliki bersama sehingga pengawasan lebih dinamis dan
tidak mengekang. Aturan-aturan atau tugas-tugas yang umumnya tertulis secara
eksplisit umumnyta tidak berfungsi dan digantikan pada pengertian-pengertian

bersama untuk mencapai kinerja di majalah.

Aturan-aturan formal dalam majalah tersebut tidak dikemukakan secara
mencolok, namun pengurus yang mampu bertahan dengan iklim penegelolaan
majalah tetap menjalankan tugas-tugasnya dengan lebih fleksibel sesuai
kebutuhan dan mengisi mana tugas yang belum tuntas. Fakta lapangan tersebut
merupakan salah satu cara yang disebut sebagai cara tersamar dalam teori
pengawasan organisasi untuk menumbuhkan kedisiplinan pengurus. Selain itu ada
tiga cara lain yakni melalui cara kerja sama, cara hubungan sosial dan cara
motivasi. Hubungan sosial antar pengurus menimbulkan kerja sama dan hubungan
sosial yang baik antara pemimpin umum, pemimpin redaksi, redaktur pelaksana
kepada hirerarki dibawahnya seperti reporter sebagai pencari berita tetap bertahan
dalam majalah tersebut yang merupakan informan dalam penelitian ini. Motivasi
pada masing-masing bidang dalam pelaksanaan tugas juga membuat kesediaan
dalam bekerja dan berjuang memenuhi segala kebutuhan majalah agar bisa eksis.
Dorongan yang diberikan pemimpin kepada bawahanya di majalah tersebut tidak
terkait dengan motivasi materil yang diberikan karena latar belakang majalah
unntuk organisasi non profit, namun mengenai moril dan perwujutan dari
kerjasama serta hubungan sosial antara satu sama lain juga menjadi motivasi

tersendiri.
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2. Peluang Redaksi Majalah Hidmah Muslimat NU dalam Eksistensinya

Sebagai Media Dakwah

Beberapa upaya melalui fungsi manajemen media yang dilakukan pengurus
Majalah Hidmah Muslimat NU untuk berperan serta sebagai media agar tetap
bertahan. Melalui wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti
mendapati bahwa dakwah diharapkan dapat menjadi penyeimbang dalam tujuan
dunia maupun akherat anggota secara holistik. Dakwah yang diinginkan memiliki
dua ciri yakni sebagai pendorong partisipasi dalam pembangunan dan keterlibatan
diri dalam proses memberikan pemahaman, penyadaran dan pengorganisasian
kolektif sehingga dapat berpartisipasi. Dakwah anggota melalui media bukan hal
yang tidak mungkin, kehadiran majalah Hidmah Muslimat NU memberikan
pengaruh bagi anggota Muslimat NU PW Jawa Tmur. Pengaruh yang diberikan
media menjadi asumsi dari teori determinisme teknologi yang disampaikan oleh
McLuhan sedangkan dalam menganalisis peluang serta tantangan majalah dalam
memberikan pengaruh pemberdayaan, peneliti kembali menggunakan teori
pengawasan organisasi dari Phillip Tompkins dan George Cheney. Kombinasi
kedua teori tersebut merupakan pisau analisis yang digunakan peneliti sebagai
usaha memahami dan menjawab rumusan masalah seperti fakta yang terjadi

dilapangan saat observasi berlangsung.

Anggota Muslimat NU telah terbiasa berada pada tradisi kesukuan (tribal)
yang memiliki ciri kecendrungan hanya mengunakan lisan untuk menyampaikan
nilai-nilai yang ingin disampaikan untuk menumbuhkan kesadaran kolektif agar

dapat saling memberdayakan. Kini, mengalami peralihan dengan pengunaan
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teknologi media cetak (print era), sehingga memudahkan mereka untuk
berkomunikasi lebih efektif dan efesien sekaligus memungkinkan membuat
salinan untuk referensi dalam menentukan kebijakan atau keputusan. Kehadiran
majalah Hidmah Muslimat NU dipandang positif bagi sebagian besar anggota
Muslimat NU dalam perannya menciptakan dan menegelola budaya yang baru
yakni budaya pengunaan media dakwah untuk penerangan dan menumbuhkan
semangat baca dalam diri anggota yang selama ini masih dekat dengan tradisi

kesukuan.

Peneliti menemukan kecocokan dalam asumsi teori yang disampaikan
McLuhan dalam pemenuhan tujuan berikutnya dari majalah Hidmah Muslimat
NU. McLuhan memandang pengunaan dari teknologi media menjadi begitu
penting karen merupakan kepanjangan atau eksistensi dari kekuatan pengetahuan
(kognitif) dan presepsi pemikiran manusia serta memberikan pengaruh terhadap
penentuan sesuatu. Majalah Hidmah Muslimat NU merupakan kepanjangan dari
ilmu pengetahuan dakwah yang ingin ditularkan pada para anggota dengan segala
peluang yang dimiliki majalah ini memberikan pengaruh terhadap cara pandang

anggota secara meluas.

Sedangkan untuk menjalankan pengaruh sesuai yang diharapkan, terdapat
peluang anggota tersebut hadir baik dari internal maupun eksternal pengurus
majalah Hidmah Muslimat NU. Peluang yang telah ditemui peneliti di lapangan
tidak terlepas dari komunikasi sebagai konstruksi dalam tubuh manajemen media
dakwah majalah Hidmah Muslimat NU. Komunikasi merupakan peluang

sekaligus tantangan dalam memberikan pengawasan media mampu menjalankan
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tujuanya untuk memberdayakan anggota seperti yang disampaikan Phillip

Tompkins dan George Cheney dalam teori pengawasan organisasi, yakni:

a.  Kesamaan latar belakang (identifikasi idealistis)

Majalah umumnya memfokuskan pada target khalayak yang lebih sempit
dengan kata lain majalah memang tidak diorientasikan memenuhi kebutuhan
khalayak secara keseluruhan.** Segmentasi yang jelas dipengaruhi pula melalui
latar belakang dan ketertarikan pembaca. Peneliti menemukan majalah Hidmah
Muslimat NU memiliki peluang yang besar serta pas karena dihadirkan pada
khalayak yang memiliki visi dan misi yang sama berkumpul dalam satu organisasi
yakni Muslimat NU. Peluang yang diperoleh melalui karakter pembaca dengan
latar belakang yang sama membuat materi yang disampaikan dalam konteks
pemberdayaan tentu dinilai memiliki kecocokan dengan karakter pembaca. Hal
tersebut membuat peluang dakwah secara holistik terkait peningkatan kualitas
sumber daya manusia, peningkatan kualitas spiritual dan partisipasi dalam
kesejahteraan baik bagi diri sendiri maupun lingkungan melalui materi majalah
informasinya akan lebih mudah diterima. Kesamaan karakter menimbulkan
loyalitas antar anggota PW Muslimat NU Jawa Timur, tentang ikatan
persaudaraan dalam satu riwayat dari kitab Shahih al-Jami’:

ey 5% i a2 B LA b g st B g ST syl 8

Artinya: :‘Ikatan imar; yang palin/g,r kuata adal;zh.' loyalitas kailena Allah,

memberi karena Allah, cinta karena Allah dan benci karena Allah. »35

% Fajar Junaedi, Manajemen Media Massa: Teori, Aplikasi dan Riset (Yogyakarta: Buku Litera),
h. 70
% kitab Shahih al-Jami’, 2539
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Selain itu karakteristik kesamaan latar belakang dan persatuan yang sama
dalam organisasi akan memberikan peluang kemudahan untuk melakukan
koordinasi baik pada internal pengurus majalah dalam melaksanakan tugasnya
sebagai bagian redaksional maupun bagian umum karena memiliki keterikatan
satu sama lain. Kemudahan melakukan koordinasi terhadap eksternal pengurus
yang menjadi pembaca majalah namun anggota Muslimat PW Jawa Timur akan
lebih mudah bila dibandingkan media-media umumnya dalam melakukan
koordinasi dengan distributor medianya. Kemudahan melakukan koordinasi juga
akan berdampak pada komunikasi serta pengawasan terhadap kesesuaian materi
majalah dan kontrol terhadap keberlangsungan ditribusi majalah. Besarnya jumlah
anggota yang dimiliki Muslimat NU dilingkungan Pimpinan Wilayah Jawa Timur
juga memberikan peluang bagi persebaran informasi dan penerangan bagi anggota
bila dikomunikasikan dengan baik melalui media dan koordinasi yang terarah
serta terawasi. Hal tersebut tentu menjadi peluang bagian redaksional untuk
mewujudkan tujuan media dalam pemberdayaan. Selain itu media sediri mampu
memiliki peluang lebih optimal karena besarnya jumlah khalayak pembaca
majalah dengan latar belakang yang jelas tersebut akan memberikan kesempatan

iklan masuk dan menghidupi majalah Hidmah Muslimat NU.

Kesamaan latar belakang dalam satu lingkup organisasi yang sama membuat
adanya peluang bagi majalah untuk melakukan dakwah yang lebih dari sekedar
memberikan penerangan ataupun pemahaman namun juga melibatkan anggota
agar kehidupan majalah Hidmah Muslimat NU dapat diberikan dorongan oleh

berbagai pihak. Keterlibatan anggota bisa berupa sumbangsi pemikiran ataupun
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berupa bantuan dana dan iklan bagi majalah. Peluang tersebut ditemukan peliti
saat melakukan observasi parsipatori dimana banyak pihak mau membantu
keberlangsungan majalah Hidmah Muslimat NU baik dalam redaksional maupun

terkait kebutuhan produksi.

Teori pengawasan organisasi juga menjelaskan secara alami individu
memiliki identitas personal yang kompleks dan siapa dirinya didasarkan pada
hubungan yang telah dibangun dalam kelompok atau organisasi.*® Kesamaan yang
dimiliki setiap orang dengan yang lain menimbulkan proses identifikasi diri salah
satunya melalui apa yang telah diterima melalui hubungan yang dibangun.
Kesamaan latar belakang baik dari pembaca maupun pengurus dari majalah
Hidmah Muslimat NU jika dalam kajian teori pengawasan organisasi melalui
gagasan Kenneth Burke, merupakan identifikasi idealistis yang berasal dari
gagasan, ide, sikap, perasaan dan nilai yang sama.®” Identifikasi tersebut membuat
anggota turut mengunakan dan menerima nilai-nilai lebih mudah, prinsip dan ide
dalam kepengurusan ataupun ide dalam majalah itu sendiri. Peluang tingginya
kerjasama dan kemudahan koordinasi seperti yang dipaparkan diatas turut
diperoleh melalui bagaimana komunikasi mampu menghasilkan pengawasan
terhadap pengurus maupun anggota dalam keterlibatannya di majalah. Semakin
banyak kesamaan dari para pembaca yang disegmentasikan dalam media tentu

semakin banyak peluang potensi agar apa yang disampaikan lebih diterima.

b. Motivasi Pemimpin

% Morissan, M.A, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2014), h. 444
3" Morissan, M.A, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2014), h. 442
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Selama obeservasi yang dilakukan peneliti menemukan adanya pengaruh
pemimpin sehingga materi yang disampakan dalam majalah Hidmah Muslimat
NU mudah diterima dan memberikan penerangan terhadap anggota. Pemimpin
perempuan di Muslimat NU merupakan sosok yang mampu memberikan motivasi
bagi para pembaca. Hal ini cukup menarik karena keberadaan buah pemikiran
Khofifah Indar Parawansa atau Masruroh Wahid dalam majalah menjadi daya
tarik sendiri bagi pembaca. Materi dalam rubrik tertentu yang ditulis oleh tokoh
Muslimat NU menjadi referensi berkelanjutan bagi anggota muslimat dalam cara
pandang dan menentukan sikap. Pemimpin Muslima Nu dianggap mampu
memberikan motivasi melalui jalinan komunikasi melalui medi seperti yang di
asumsikan dalam teori pengawasan organisasi. Bagaimana motivasi merupakan
cara meraih tujuan yang diharapkan dengan normal dan alami. Komunikasi yang
dilakukan pemimpin dan memberikan motivasi pada anggota juga dirasakan
dalam kebijakan-kebijakan yang dibuat media, kedekatan antara pemimpin pada
seluruh pengurus majalah Hidmah Muslimat NU membuat majalah ini mampu
tetap bertahan. Peneliti menuliskan motivasi yang diberika pemimpin dan rasa
termotivasi untuk menjadi seperti pemimpin menjadi peluang majalah Hidmah
Muslimat NU agar mudah diterima tujuannya. Tompkins dan Cheney
menyampaikan bagi orang-orang tertentu motivasi tidak hanya berkutat pada
insentif namun juga menjadi bagian dan memiliki hubungan dengan orang-orang
yang disukai dapat memberikan motivasi lebih besar.*® Pengurus redaksi majalah

Hidmah Muslimat NU tetap ingin bertahan dalam kepengurusan bukan hanya

% Morissan, M.A, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2014), h. 445
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tanggungjawab namun juga kedekatan dengan pemimpin yang mampu
memberikan pengaruh baik secara mental maupun spiritual. Pembaca majalah
juga tetap ingin mengonsumsi materi yang dituliskan pemimpinya karena ada rasa
termotivasi dan memiliki sarana komunikasi untuk mengetahui gagasan dan ide-

ide pemimpin mereka.

3. Tantangan Redaksi Majalah Hidmah Muslimat NU dalam
Eksistensinya Sebagai Media Dakwah
a.  Profesionalisme manajemen media (situasi paradoks pengawasan konsertif)
Peneliti menemukan bahwa memperbaharui profesionalisme dalam
pengelolaan manajemen media majalah Hidmah Muslimat NU menjadi tantangan
bagi pegurus. Hal tersebut dikarenakan manajemen media dakwah yang selama
ini berjalan tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik, efektif serta efesien.
Seperti yang telah dipaparkan dalam penyajian data bahwa kepengurusan majalah
selama ini masih berjalan tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas dan Kinerja
media. Tradisi sosiokultural dan pendekatan interaksi antar pengurus menjadi
faktor keberlangsungan manajemen media. Hal tersebut menjadi peluang namun
menjadi tantangan pula. Pengurus redaksi majalah Hidmah Muslimat NU yang
selama ini menekankan pada pengawasan konsertif yang mengandalkan pada
hubungan interpersonal, realitas dan nilai untuk mencapai kinerja justru menjadi
situasi paradoks karena ada kecendrungan timbul sikap semau-maunya sendiri
pada diri sebagian pengurus sehingga tidak melakukan tugas secara profesional.

Pengawasan konsertif, ironinya justru memperlemah kepengurusan majalah
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Hidmah Muslimat NU karena menciptakan pola kerja yang baru diluar
kewenangannya. Sebagian pengurus yang lain terbebaskan dari kewenanganya
karena standar kinerja media melalui hubungan interpersonal, sebagian pengurus
yang lain mendapat tekanan baru dari wewenang tugas yang tidak mampu
terelakan karena realitas dan niali yang baru. Revitalisasi dalam kepengurusan
menjadi tantangan salah satunya bagi pemimpin umum agar majalah ini mampu
bertahan. Kebertahanan media tidak cukup hanya didukung profesionalisme kerja
pada sebagian bidang saja sepert redaksi namun juga bidang umum dalam
kepengurusan majalah.
b.  Pengunaan media dingin (cool media) dalam rendahnya budaya baca
Menumbuhkan budaya baca juga menjadi tantangan berikutnya bagi
pengurus majalah Hidmah Muslimat NU utamanya bagi bidang redaksional dalam
penyajian materi yang pas bagi para pembaca. Materi berisikan tentang keluarga,
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari serta materi yang berisikan tentang
spiritualitas dinilai menjadi hal yang menarik. Namun tidak serta merta
menumbuhkan antusiasme pada minat baca dikalangan perempuan Muslimat NU
yang selama ini lebih dominan mendengarkan materi dari pada mendapatkan
materi melalui membaca. McLuhan dalam kajian teori determinisme teknologi
memaparkan bagaimana media terbagi antara media panas dan dingin. Media
dingin merupakan media yang memiliki defenisi rendah sehingga membutuhkan
partisipasi khalayak yang cukup besar untuk memahami isi dari media tersebut.
McLuhan menggolongkan media cetak pada media dingin, sedangkan seperti data

yang telah dipaparkan oleh peneliti sebelumnya bahwa anggota Muslimat NU
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memiliki karakteristik yang tidak terlalu tinggi budaya bacanya. Padahal majalah
digolongkan sebagai media dingin yang menuntut partisipasi lebih dari pembaca
untuk memberikan pemaknaan dan mampu menyerap pengarahan maupun
penerangan dalam isi yang disampaikan majalah Hidmah Muslimat NU.
Penerangan dan pemahaman yang tidak mampu diserap secara maksimal menjadi
tantangan dakwah yang ingin dilakukan melalui media.

Posisi majalah sebagai media dingin sehingga memerlukan pembaca
memberikan pemaknaan materi media melalui indra ditambah kurangnya minat
baca anggota Muslimat NU juga menimbulkan tantangan baru karena berdampak
pada minimnya kesadaran untuk membayar majalah dengan tepat waktu.
Kesadaran akan minat baca yang kurang berimbas pada kurangnya tanggungjawab
bahwa untuk mendapatkan ilmu demi pengembangan dan keberdayaan diri sendiri
perlu adanya materi yang rela dikeluarkan. Media dingin ini dikhawatirkan akan
berada pada kondisi beku jika kehadirannya diharapkan untuk terus ada, namun
tidak sejalan dengan dukungan semangat bacam dan memiliki melalui apresiasi

materil dari anggota.

C. Realisasi dari Keterlibatan Anggota Muslimat NU di Media

Realisasi keterlibatan dakwah anggota Muslimat NU di media seperti yang
diharapkan dari seluruh pengurus majalah Hidmah Muslimat NU adalah tantangan
internal pengurus. Dakwah melalui media bukan hanya melalui penerangan dan
pemahaman yang diberikan mampu berlanjut pada dakwah yang dilakukan
anggota Muslimat NU sehingga dapat meneruskan informasi yang sajikan dalam

media dan juga partisipasi pada lingkungan sosialnya. Namun disini realisasi



116

dakwah berikutnya ialah keikutsertaan anggota dalam berdakwah di majalah.
Diharapkan anggota dapat ikut terlibat dalam proses penyajian informasi untuk
menulis dan menukarkan buah pemikiranya pada anggota yang lain terkait
pengembangan dibidang sosial, ekonomi, politik, kesehatan, budaya, lingkungan
dan juga spiritual.

Fakta lapangan yang ditemukan oleh peneliti sebagian besar anggota yang
ingin turut terlibat dalam majalah dikarenakan keinginan kegiatan mereka
diekspos oleh majalah tanpa memperhatikan bagaimana materi kegiatan tersebut
telah sesuai dengan yang diharapkan redaksi. Umumnya tujuan dari pembaca
menjadi  koresponden dan menulis karena keinginan mereka untuk
mempublikasikan kegiatan yang dilakukan. Keberadaan majalah selama ini dalam
forum evaluasi yang diadakan oleh redaksi majalah. Anggota bersikukuh majalah
tetap diadakan dengan syarat-syarat tertentu yakni mengekspos kegiatannya dan
kurang memperhatikan bagaimana materi atau isi yang disajikan. Peneliti
menelaah pernyataan dari McLuhan bahwa media adalah pesan (the mediun is the
messege). Melalui ungkapan tersebut McLuhan menyatakan bahwa pesan yang
disampaikan media tidaklah lebih penting dari media atau saluran komunikasi
yang digunakan pesan untuk sampai pada penerimanya. Dengan kata lain media
memiliki kekuatan dalam pengaruhnya pada khalayak.**Disini, peneliti
menemukan Kkorelasi antara apa yang disampaikan dalam teori tersebut dan
keadaan di majalah Hidmah Muslimat NU bahwasanya materi sebetulnya bukan

hal yang utama karena adanya sarana media tersebutlah yang membuat pembaca

% Morissa, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2014), h. 493
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menilainya menjadi sesuatu yang penting. Keberadaan saluran komunikasi berupa
majalah Hidmah Muslimat NU ditengah-tengah anggota yang memberikan
pengaruh mereka inigin terlibat, ingin membaca dan ingin memahami apa yang
disampaikan. Majalah menjadi satu-satunya media yang dimiliki, yang datang
dalam era yang baru dalam kehidupan berorganisasi perempuan Muslimat NU di

lingkungan Pimpinan Wilayah Jawa Timur.



